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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur‘an adalah kalam Allah yang diturunkan 

kelpada Nabi Muhammad SAW delngan pelrantara Malaikat Jibril. 

Kaum Muslim pastinya wajib pelrcaya bahwa al-Qur'an 

melrupakan wahyu dari Allah SWT untuk selluruh umat manusia 

selbagai peltunjuk. Melskipun al-Qur'an melnggunakan belragam 

nama, namun nama al-Qur'an sudah melnjadi selbutan kitab suci 

bagi umat Islam. Al-Qur'an melmpunyai nama lain yang selmuanya 

melmiliki keldudukan tinggi dan mulia antara lain wahyu (at-

Tanzil), pelringatan (ad-Dzikir),pelmbelda (al-Furqo ln) dan kitab 

suci (al-Kitab). 
1
 

Al-Qur'an melmbelrikan pellajaran bagi umat Islam, salah 

satunya kandungan yang telrdapat dalam al-Qur'an bahwa Allah 

tidak melmandang manusia dari sisi delrajatnya, mellainkan dari 

tingkat keltaqwaannya. Al-Qur'an hadir dalam aspelk kelhidupan 

umat Islam delngan kuat, selhingga belrbagai no lrma dan praktelk 

intelraksi al-Qur'an juga belrkelmbang dari waktu kel waktu. 

Intelraksi antara umat Islam delngan al-Qur'an jika dilihat delngan 

seljarah Islam selnantiasa melngalami pelrkelmbangan yang dinamis. 

Al-Qur‘an bagi umat Islam tidak hanya selbagai kitab suci, namun 

selbagai peldo lman hidup (dustur), tidak hanya itu al-qur'an juga 

selbagai o lbat pelnyakit (syifa‟), pelnelrang (nur) dan selbagai kabar 

gelmbira (busyra).
2
 

Pelngalaman belrintelraksi delngan al-Qur'an melnciptakan 

pelmahaman selrta pelnghayatan telrhadap ayat-ayat al-Qur'an. 

Pelngalaman telrselbut melliputi belragam jelnis kelgiatan, selpelrti 

melnghafal al-Qur'an, melmbaca al-Qur'an, melnafsirkan al-Qur'an, 

bahkan melngusir makhluk halus delngan melnelrapkan ayat-ayat al-

Qur'an dalam kelhidupan so lsial. Al-Qur'an melmelrintahkan umat 

                                                             
1
 Abdulllah Saeleld, Pelngantar Stuldi al-Qulr‟an, Celt. 1 (Yogyakarta: 

Baitull Hikmah Prelss, 2016), 53. 
2
 Ahmad Atabik, ―The l Living Qu lr‘an: Potrelt Buldaya Tahfiz al-Qulr‘an 

di Nulsantara,‖ Julrnal Pelnellitian 8, no. 1 (2014): 162.  



 

2 

 

Muslim untuk melmbaca al-Qur'an delngan belnar dan jellas.
3
 

Melmbaca al-Qur'an yang dilakukan belrsama di selluruh ko lmunitas 

Muslim, misalnya pada bulan Ramadhan selluruh umat Islam 

belrlo lmba-lo lmba melmbaca al-Qur'an selbagaimana yang 

dico lnto lhkan Nabi Muhammad SAW, para sahabat juga saling 

belrlo lmba melnelkuni al-Qur'an selrta melmbacanya delngan selluruh 

kelmampuannya hingga melrelka melmahami dan melnghafalkan al-

Qur'an sampai kelbiasaan telrselbut dilanjutkan o llelh gelnelrasi 

Muslim dikala ini bahkan selluruh dunia.  

Tradisi mellmbaca al-Qur'an mellrupakan bellntuk ibadah yang 

bukan hanya sellbagai bacaan dalam sho llat lima waktu, melllainkan 

mellmbaca al-Qur'an sellndiri bellrnilai ibadah. Pellntingnya mellmbaca 

al-Qur'an hingga tidak hellran jika tradisi mellmbaca al-Qur'an 

tumbuh dan bellrkellmbang di masyarakat.
4

 Rellspo ln umat Islam 

tellrhadap al-Qur'an sangat dipellngaruhi  o llellh po lla pikir yang 

ko lntellks dalam kellhidupan mellrellka, rellspo ln masyarakat dalam 

bellrintellraksi dellngan al-Qur'an itu yang disellbut dellngan Living 

Qur'an.
5
 

Living Qur'an mellrupakan suatu kajian ilmiah tellntang 

rellspo ln masyarakat tellrhadap kellhadiran al-Qur'an yakni bagaimana 

al-Qur'an hidup di tellngah-tellngah masyarakat dalam rellalitas 

kellhidupan sellhari-hari mellnurut ko lntellks so lsial dellngan maksud 

untuk sellbuah intellraksi yang bellrkellsinambungan. Living Qur‘an 

mellrupakan mo ldelll studi yang mellnghasilkan kelljadian atau 

pellristiwa yang muncul di tellngah-tellngah kaum Muslim yang 

bellrintellraksi sellcara langsung dellngan al-Qur‘an. Pada dasarnya 

moldelll dari living Qur‘an yang dikaji bukan hanya dari kellbellnaran 

agama yang bellrsumbellr dari al-Qur‘an, namun lellbih 

mellngelldellpankan pellnelllitian tellntang fellno lmellna di masyarakat. 

Fellno lmellna so lsial yang muncul akibat kellhadiran al-Qur‘an 
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kellmudian mellnjadikan sellbagai pelldo lman dan dikatellgo lrikan dalam 

wilayah studi Qur‘an.
6
 

 Al-Qur‘an sellbagai o lbjellk kajian pellnelllitian lapangan 

mellmbellrikan ko lntribusi pellnafsiran yang bellrmuatan agama, namun 

pada akhirnya hasil dari studi Qur‘an akan mellmbellrikan manfaat 

khusus bagi agamanya pellrlu diellvaluasi dan ditimbang antara 

manfaat dan madho lro lt sellbagai praktellk tellntang al-Qur‘an yang 

dijadikan olbjellk studi al-Qur‘an. Praktik Living Qur‘an dalam 

tradisi masyarakat banyak sellkali yang dapat kita jumpai, tellrlellbih 

dalam mellngamalkan al-Qur'an sellbagai pellngingat (ad-dzikr) bagi 

hamba kellpada Allah SWT. Sellbagaimana firman-Nya dalam 

QS.Ar-Ra'd ayat : 28   

وِ  نُّ قُ لُوْبُ هُمْ بِذكِْرِ اللّٰ نُّ  ۗ   الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَتَطْمَىِٕ وِ تَطْمَىِٕ الَََ بِذكِْرِ اللّٰ
  ۗ  الْقُلُوْبُ 

Artinya :  ―(Yaitu) o lrang-o lrang yang bellriman dan hati mellrellka 

mellnjadi tellntram dellngan mellngingat Allah. 

Ingatlah,hanya dellngan mellngingat Allah-lah hati 

mellnjadi tellntram.‖
7
 

 

Kellbiasaan umat muslim dalam mellngingat Allah 

mellnjadikan manusia dellkat dellngan pellncipta-Nya dan mellrasa 

dilindungi. Dzikir dalam kellhidupan umat bellragama Islam 

mellmiliki pellran yang sangat pellnting, tujuannya sellbagai sarana 

untuk bellrko lmunikasi kellpada Allah. Dzikir mellrupakan bellntuk 

ibadah yang sangat mudah karellna tidak mellnyita waktu, tellnaga 

sellrta harta dan bisa dilakukan kapanpun, dimanapun karellna 
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pahalanya yang sangat bellsar dan suatu ibadah yang di cintai Allah 

SWT.
8
  

Pellngaplikasian dzikir dalam masyarakat sangat bellragam, 

yaitu bellrbellntuk tellrtulis dan lisan. Dzikir bellrbellntuk tellrtulis 

misalnya kaligrafi, slo lgan, polstellr dan lain-lain yang tulisannya 

ajakan untuk melllakukan kellbaikan. Dzikir bellrbellntuk lisan bellrupa 

bacaan yang mellngandung kellbaikan yang muncul dalam suatu 

majlis-majlis dzikir. Kellgiatan majlis dzikir mellrupakan kellgiatan 

yang bellrtujuan mellndellkatkan diri pada Allah agar mellndapatkan 

kelltellnangan dan kelltellntraman dalam diri sellsello lrang.  

Pellrkellmbangan zaman mellmbellrikan dampak yang bellsar bagi 

manusia dalam mellmellnuhi kellbutuhannya, tidak selldikit tuntutan 

hidup yang tellrus mellnjadi bellban akan mellmbawa manusia strellss 

apalagi gangguan kellsellhatan mellntalnya. Mellngikuti majelllis dzikir 

mellrupakan cara untuk mellnellnangkan hati dan pikiran agar 

tellrcapainya mellntal yang sellhat dellngan mellndellkatkan diri kellpada 

Allah. Majelllis dzikir kini sudah tellrsellbar luas di Indo lnellsia yang 

sampai saat ini dilellstarikan o llellh masyarakat, salah satunya majlis 

dzikir al-khidmah yang mulai muncul pada tahun 1980-an dirintis 

o llellh K.H. Ahmad Asro lri al-Ishaqi RA.
9
 

Pellrkellmbangan majelllis dzikir juga sudah tellrsellbar di 

bellrbagai daellrah tak tellrkellcuali Majelllis Dzikir al-Khidmah di Dellsa 

Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln Gro lbolgan. Majelllis al-

Khidmah dellsa Ngro lto l mellrupakan salah satu turunan dari majelllis 

Kelldinding, Surabaya. Tradisi kellagamaan yang telllah mellngakar 

kuat dari K.H. Achmad Asro lri al-Ishaqi dellngan cara bellrdzikir dan 

bellrsho llawatnya bellrbellda. Tradisi mellrupakan kellbiasaan yang turun 

mellnurun dalam masyarakat, adanya infolrmasi yang ditellruskan 

dari gellnellrasi kell gellnellrasi mellnjadikan tradisi tidak akan hilang 

dikalangan masyarakat. Pellrwujudan dari budaya bangsa dan 
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sellbagai sumbellr info lrmasi dapat dilihat dari tradisi yang 

digunakan, baik tradisi lisan maupun tellrtulis. Islam mellrupakan 

mayo lritas agama yang dianut o llellh masyarakat di Indo lnellsia. 

Agama mellnjadikan pellgangan hidup bagi manusia, manusia akan 

mellrasakan kelldamaian dalam hidupnya dan akan mellnyadari belltapa 

pellntingnya bellragama agar mellndapatkan kellhidupan yang 

sellimbang.
10

  

Pellrkumpulan jama‘ah al-khidmah mellrupakan ko lmunitas 

o lrang-o lrang yang sellnang bellrzikir kellpada Allah, kumpulan o lrang-

o lrang yang sellnang mellmbaca sho llawat kellpada Nabi Muhammad 

SAW dan kumpulan yang hanya sellmata-mata bellrdola mellmo lho ln 

kellpada Allah SWT. Jama‘ah al-khidmah di dellsa Ngro lto l 

mellrupakan majelllis dzikir yang diselllellnggarakan karellna 

mellmpunyai ritual yang jarang ditellmukan di majelllis dzikir lainnya. 

Islam mellngajarkan tellntang umatnya untuk mellmiliki akhlak yang 

mulia melllalui dellngan ritual kellagamaan di masyarakat. Agama dan 

kellbudayaan mellrupakan ko lmpolnelln yang tidak dapat dipisahkan, 

karellna kellbudayaan mellrupakan suatu tindakan yang dilakukan 

sellcara turun tellmurun dan sudah tumbuh kuat di kellhidupan 

masyarakat. Kellbudayaan di masyarakat satu dellngan kellbudayaan 

masyarakat lain tellntu akan bellrbellda, apalagi ritual kellagamaan 

yang tellrdapat disuatu masyarakat juga bellrbellda dellngan ritual 

masyarakat lainnya.  

Selltiap individu mellmpunyai pellran dan fungsi dalam 

kellhidupan bellrmasyarakat yang harus dilaksanakan sellsuai dellngan 

syariat Islam, K.H. Munir Abdullah mellrupakan to lko lh yang 

bellrpellran pellnting dalam majelllis dzikir al-khidmah di Ngro lto l, 

bellliau mellmpunyai Po lndo lk Pellsantrelln Assalafi Miftahul Huda 

bellrtellmpat di Dellsa Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln 

Gro lbolgan dan Po lndolk Pellsantrelln Assalafi Al-Fitrah Melltellsellh 

Kellcamatan Banyumanik Ko lta Sellmarang. Pelllaksanaan majelllis 
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dzikir al-khidmah di Ngro lto l mellmiliki kellgiatan rutin yang 

dilaksanakan selltiap tahun, bulan dan mingguan.  

Ritual kellagamaan yang dijalankan selltiap tellmpat akan 

mellmunculkan sellsuatu yang bellrbellda, salah satunya ritual pitulasan 

yang mellrupakan bellntuk kellgiatan kellagamaan selltiap satu bulan 

sellkali pada tanggal tujuh belllas Hijriyyah. Acara pitulasan 

dilaksanakan untuk mellmellnuhi kellbutuhan ro lhani guna 

mellndellkatkan diri kellpada Allah SWT sellrta bellntuk do la kellpada 

lellluhur yang sudah mellninggal dan mellnjadi tradisi yang kuat di 

masyarakat Ngro lto l. Ritual pitulasan sudah bellrjalan dellngan waktu 

yang cukup lama selljak awal masuknya Tarikat Qadariyah Wa 

Naqsyabandiyah al-Usmaniyah sampai sellkarang.  

Masyarakat pellrcaya bahwa karo lmah para wali sellhingga 

mellrellka sangat mellnyakini dellngan ritual agama lainnya, sellpellrti 

ziarah kubur, tahlilan, bellrsama, yasinan dan manaqiban. 

Masyarakat juga mellnganggap ptulasan sellbagai acara wajib yang 

harus dikunjungi bahkan selltiap RT mellmiliki acara sellndiri di 

rumah warga selltiap satu minggu sellkali.  

Pellmbacaan ayat-ayat al-Qur‘an dan manaqib dalam 

pitulasan Dellsa Ngro lto l sudah mellnjadi kellgiatan rutin dan amalan-

amalan yang dilakukan o llellh para santri, jama'ah al-khidmah dan 

masyarakat selltellmpat. Mellnjadikan kellunikan tellrsellndiri dalam 

Pitulasan Ngro lto l dellngan daellrah lain yaitu dari kellgiatan 

kellagamaan yang hampir sellmua dalam selltiap kellgiatan ada ciri 

khas dari majelllis dzikir al-khidmah karellna Mursyid atau pellngasuh 

Polndo lk Pellsantrelln Miftahul Huda mellrupakan salah satu sellsellpuh 

majelllis dzikir al-khidmah di Jawa Tellngah. Kellunikan lainnya yaitu 

pakaian putih yang sudah dilakukan sellcara turun tellmurun selljak 

pellrtama kali kellgiatan tellrsellbut dilaksanakan. Masyarakat yang 

mellnyakini dellngan mellmakai busana putih akan mellnambah 

kellnikmatan dalam melllaksanakan pitulasan selldangkan jika tidak 

mellmakai busana putih akan tellrasa kurang pellrcaya diri dan tidak 

khusuk sellrta tellrasa tidak hikmat, kellmudian kellunikan dari 

pellmbaca manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dan maulid 
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diba‟ dellngan suara yang indah dan mellnellntramkan hati bagi yang 

mellndellngar.  

Majelllis al-khidmah tidak hanya folkus dellngan aspellk dalam 

hati saja melllainkan dari aspellk akal pikiran dan indrawi sellbagai 

pellndukung, tidak hanya mellnyellbarkan syiar Islam, namun 

mellmbellrikan ilmu pellngelltahuan dan mellmbellrikan pellmahaman 

kellpada jamaah al-khidmah sellcara tellrus mellnellrus dellngan 

dibimbing dan dibellrikan pellmbinaan tellrhadap kellgiatan thariqah 

sellcara rutin. Kellgiatan yang rutin dijalankan selltiap satu bulan 

sellkali yang dihadiri o llellh Habib, Kyai, sellsellpuh Kellcamatan 

Gro lbolgan khususnya dellsa Ngro lto l dan juga diikuti para santri sellrta 

masyarakat Ngro lto l maupun di luar dellsa Ngro ltol bahkan jama‘ah 

dari luar ko lta. Maka bellrdasarkan latar belllakang diatas pellnulis 

tellrtarik untuk mellmbahas ini kelldalam sellbuah pellnelllitian yang lellbih 

lanjut, pellnellliti ingin mellngelltahui bagaimana Jama'ah al-Khidmah 

mellmaknai ritual pitulasan di Dellsa Ngro lto l, kellmudian akan di 

paparkan pelllaksanaan pellmbacaan ayat-ayat al-Quran dalam ritual 

pitulasan  di Dellsa Ngro lto l. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fo lkus pellnelllitian mellrupakan polko lk dari masalah yang 

bellrsifat umum kellmudian ditellrapkan untuk mellnguatkan pellnelllitian 

yang sudah ditellntukan bellrdasarkan info lrmasi yang di pellro llellh dari 

lapangan. Sellsuai dellngan judul pellnelllitian ini yaitu Pellrsellpsi 

Jama‘ah Al-Khidmah Tellrhadap Pellmbacaan Ayat-Ayat al-Qur‘an 

Dalam Ritual Pitulasan (Studi Living Qur'an di Musho lla Miftahul 

Huda Dellsa Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln Gro lbolgan). 

Maka pellnulis hanya akan tellrfolkus pada prolsells kellgiatan pitulasan 

dan pellmbacaan ayat-ayat al-Qur'an yang tellrjadi di lapangan 

tellrsellbut, dellngan mellnjelllaskan tujuan dipilihnya ayat-ayat al-

Qur‘an sellrta makna yang tellrkandung dalam ayat-ayat yang dipilih 

dalam prolsells kellgiatan pitulasan, dan rellspo ln jama‘ah al-khidmah 

tellrhadap diadakannya kellgiatan tellrsellbut. 
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C. Rumusan Masalah 

 Bellrdasarkan uraian latar belllakang diatas, maka pellnellliti 

mellrumuskan bellbellrapa pellrmasalahan yang akan dikaji antara lain :  

1. Bagaimana pelllaksanaan ritual pitulasan di musho lla Miftahul 

Huda Dellsa Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln Gro lbolgan ? 

2. Bagaimana pellrsellpsi jama‘ah al-khidmah tellrhadap pellmbacaan 

ayat-ayat al-Qur‘an dalam ritual pitulasan di musho lla 

Miftahul Huda Dellsa Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln 

Gro lbolgan ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Bellrdasarkan rumusan masalah diatas, maka pellnulis 

mellnellmukan tujuan dari pellnelllitian tellrsellbut antara lain : 

1. Mellngelltahui pelllaksanaan ritual pitulasan di musho lla Miftahul 

Huda Dellsa Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln Gro lbolgan 

2. Mellngelltahui pellrsellpsi jama‘ah al-khidmah tellrhadap pellmbacaan 

ayat-ayat al-Qur‘an dalam ritual pitulasan di Musho lla 

Miftahul Huda Dellsa Ngro lto l Kellcamatan Gubug Kabupatelln 

Gro lbolgan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Selltiap melllakukan pellnelllitian pastinya mellmbellrikan manfaat 

baik sellcara tello lritis maupun praktik. Adapun manfaat pellnelllitian ini 

adalah sellbagai bellrikut: 

1. Manfaat tello lritis 

a. Sellcara akadellmik 

Hasil pellnelllitian ini diharapkan dapat mellmbellrikan sellbuah 

ko lntribusi pellmikiran mellngellnai pellmbacaan ayat-ayat al-

Qur'an dalam ritual pitulasan di musho lla Miftahul Huda 

Dellsa Ngro lto l, Gubug, Gro lbolgan. 

b. Sellcara so lsial 

Hasil pellnelllitian ini diharapkan dapat mellmbellrikan 

wawasan sellrta rujukan bagi para pelllaksana Majelllis Dzikir 

Al-Khidmah dan sellmua pihak yang mellmbutuhkan 

info lrmasi mellngellnai pellmbacaan ayat-ayat al-Qur'an dalam 
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ritual pitulasan di musho lla Miftahul Huda Dellsa Ngro lto l, 

Gubug, Gro lbolgan.  

c. Sellcara kellwacanaan ilmu tafsir  

Hasil pellnelllitian ini diharapkan dapat mellmbellrikan rujukan 

dan acuan untuk pellnelllitian selllanjutnya dalam khazanah 

karya tulis ilmiah dibidang Living Qur'an.  

2. Manfaat praktik 

a. Guna mellmpellro llellh gelllar Sarjana Strata Satu (S1) pada 

Prolgram Studi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin IAIN Kudus. 

b. Pellnelllitian ini dapat mellnjadi sumbellr info lrmasi bagi para 

Jama'ah Majelllis Dzikir al-Khidmah khususnya 

masyarakat Dellsa Ngro lto l dan sellmua pihak yang mellngikuti 

kellgiatan tellrsellbut.  

c. Hasil pellnelllitian ini dapat mellnjadi pellngalaman utama 

dalam pellnelllitian lapangan sellrta bisa mellningkatkan 

ko lpelltellnsi bagi pellnellliti.  

 

F. Sistematika Penyusunan Skripsi 

 Sistellmatika disini mellrupakan rangkaian pellmbahasan yang 

disusun antara satu bab kell bab lain dalam pellnulisan skripsi. 

Dalam pellnulisan pellnelllitian ini, supaya bisa dipahami dan 

dimellngellrti harus mellmpellro llellh hasil yang maksimal, maka pellrlu 

adanya sistellmatika pellnulisan untuk mellnyusun suatu tulisan agar 

mellnjadi rapi. Untuk bisa mellnggambarkan sellcara bellrurutan maka 

pellnulis mellnyajikan uraian pellnelllitian sellcara sistellmatis, adapun 

pellrinciannya sellbagai bellrikut :  

Bab pellrtama (Pellndahuluan), dalam bab ini mellmuat tellntang 

latar belllakang masalah, folkus pellnelllitian, rumusan masalah, tujuan 

pellnelllitian, manfaat pellnelllitian dan sistellmatika pellnyusunan skripsi.  

Bab dua (Landasan Tello lri), dalam bab ini pellnulis akan 

mellmaparkan tellntang dasar-dasar tello lritis tellrkait dellngan pellnelllitian 

yang dilakukan yaitu dellskripsi tello lri yang mellmuat tellntang tello lri-

tello lri yang bellrkaitan dellngan judul pellnelllitian, pellnelllitian tellrdahulu 

yang mellmuat tellntang pellnelllitian yang sudah pellrnah dilakukan 

tellrkait dellngan fo lkus pellnelllitian yang ditellliti dan yang tellrakhir 
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adalah kellrangka bellrfikir yang mellmuat tellntang alur yang akan 

ditellrapkan dalam pellnelllitian.   

Bab tiga (Mellto ldell Pellnelllitian), dalam bab ini bellrisi tellntang 

jellnis dan pellndellkatan pellnelllitian, selltting pellnelllitian, subyellk 

pellnelllitian, sumbellr data pellnelllitian, tellknik pellngumpulan data, 

pellngujian kellabsahan data dan tellknik analisis data.  

Bab ellmpat (Hasil Pellnelllitian dan Pellmbahasan), bellrisi 

tellntang gambaran umum o lbjellk tellntang pellnelllitian ritual pitulasan 

di musho lla Miftahul Huda Kellcamatan Gubug Kabupatelln 

Gro lbolgan, dellskripsi hasil pellnelllitian tellntang pellrsellpsi jama'ah al-

Khidmah tellrhadap pellmbacaan ayat-ayat al-Quran dalam ritual 

pitulasan dan pellmbahasan dari data yang dilakukan dellngan 

pellndellkatan analisis kualitatif.  

Bab lima (Pellnutup), dalam bab tellrakhir ini mellmuat tellntang 

sellmua pellnjelllasan yang sudah dipaparkan dari pellnelllitian yang 

pellnulis lakukan, yang mellrupakan kellsimpulan dari pellmbahasan 

yang ada di bab I sampai bab V, selllain itu pada bab ini mellmuat 

saran dan pellnutup dari pellnelllitian pellnulis. 

  


